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BAB VI  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di PT.X area produksi 

pelumas. Berikut dibawah ini merupakan kesimpulan dari tujuan penelitian. 

1. Potensi bahaya yang terjadi pada proses produksi pelumas di area produksi 

yaitu pekerja pemindahan drum dengan manual handling, pekerja 

pengangkatan drum berpotensi tertimpa drum, pekerja menggunakan alat 

bantu remote control crane kurang , pewarnaan  pelumas dengan cairan 

beracun, kabel melintang dan berserakan di area blending ,  posisi pekerja 

mengangkat botol tidak sesuai, akses jalan pada area unscramble kurang 

baik,  pekerja  tidak menggunakan APD lengkap saat menggunakan cutter, 

pekerja tidak menggunakan APD lengkap saat merapihkan botol 1L pada  

konveyor, pekerja memasukan produk 1L pada kemasan karton dengan 

manual handling, pekerja memperbaiki cargo lift.   

2. Berdasarkan peratingan resiko dengan menggunakan metode HIRA 

menghasilkan skor tertinggi pada potensi bahaya yang didapat dari 

observasi lapangan di area produksi pelumas pada PT.X adapun skor 

tertinggi yang didapat yaitu proses pengangkatan drum zat adiktif tingkat 

severity 5 yang berarti tingkat keparahannya menyebabkan kematian, 

kerugian sangat besar dengan likelihood D yang berarti tingkat 

kemungkinan terjadi satu atau lebih kejadian dalam setahun 

(kemungkinannya kecil terjadi dalam beberapa kondisi tertentu) dan risk 

matrix E extreme risk..  

3. Berdasarkan hasil peratingan dengan HIRA maka dilakukan pendekatan 

FTA berdasarkan skor tertinggi untuk dijadikan top event  potensi bahaya 

pada PT.X di area produksi yaitu pekerja tertimpa, dengan pendekatan FTA 

didapatkan 3 akar permasalahan basic event pekerja tertimpa drum yaitu 

belum direncanakan display oleh perusahan pekerja tidak melakukan 
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maintance rutin, pekerja terlalu lelah, pekerja ingin cepat selesai yang 

berada diperusahaan guna menghindari hal yang tidak diinginkan dan 

potensi bahaya. 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada PT.X di area produksi, 

maka terdapat saran penelitian sebagai perbaikan pada penelitian selanjutnya, yaitu 

sebagai berikut. 

1. Untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan di area lainnya selain area 

produksi pada PT.X. 

2. Untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan pengambilan foto potensi 

bahaya baiknya diambil dari berbagai angle agar lebih jelas dan 

menggambarkan sebuah potensi bahaya. 

3. Untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan explorasi jurnal yang terkait 

dengan HIRA pada pabrik pelumas sebagai kebutuhan komparasi data 

penelitian  

 




